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ABSTRAK

NURADILAH, Hubungan kemandirian belajar dan berpikir logis terhadap hasil
belajar kognitif biologi kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Majene. Skripsi. Majene:
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2023.

Hasil belajar kognitif penting untuk diteliti sebab berpengaruh pada
kemampuan peserta didik membuat untuk menjawab persoalan yang dihadapinya
baik di kelas dan di luar kelas. Penelitian mempunyai tujuan untuk mengetahui
hubungan kemandirian belajar dan berpikir logis terhadap hasil belajar kognitif
biologi peserta didik untuk kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Majene. Penelitian ini
adalah penelitian korelasional dengan populasi penelitian yaitu seluruh peserta
didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Majene yang berjumlah 154 orang. Teknik
pengambilan sampel adalah simple random sampling menggunkan rumus slovin,
sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 60 peserta didik, pengumpulan data
untuk kemandirian belajar dan berpikir logis menggunakan angket yang disebarkan
secara pribadi melalui whatsapp dan pengumpulan data hasil belajar kognitif
peserta didik menggunakan nilai rapor peserta didik semester genap tahun
pelajaran 2021/2022. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji product
moment dan uji model summary SPSS 22. Hasil penelitian ini adalah tidak terdapat
hubungan dan signifikansi yaitu kemandirian belajar terhadap hasil belajar kognitif
biologi untuk peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Majene (r=-0,097 ;
p=0,462 > 0,05). Tidak terdapat hubungan dan signifikan berpikir logis terhadap
hasil belajar biologi peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 1 Majene (r=0,031;
p=0,815 > 0,05).Tidak terdapat hubungan dan signifikan kemandirian belajar dan
berpikir logis terhadap hasil belajar kognitif peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1
Majene (r=0,010.; p=0,761> 0,05).

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Berpikir Logis dan Hasil Belajar Kognitif
Biologi

Vii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan secara fungsional dirancang untuk lebih mempersiapkan manusia
menghadapi masa depan (Ali, 2004, p. 66). Salah satu cara untuk membuat
menumbuhkan kemampuan peserta didik adalah meningkatkan kemandirian belajar
dan berpikir logis (Fauzi, 2011). Kemandirian belajar merupakan peserta didik
mampu membuat latihan belajar utuk dukungan sendirinya (Bungsu et al., 2019),
sedangkan berpikir logis adalah interaksi yang memungkinkan peserta didik untuk
memperoleh informasi baru melalui metode yang terlibat dalam mengatasi masalah
(Puspitasari, 2018).

Kemandirian belajar dan berpikir logis diperlukan sebab belajar tidak
berpusat pada pendidik, melainkan ada yang berasal di lingkungan, media umum,
serta lain-lain. Penelitian kemandirian belajar serta berpikir logis sudah dilakukan
di Indonesia diantarnya dilaporkan Nurlia et al. (2017), menyatakan bahwa
kemandirian belajar memiliki korelasi yang kuat dengan hasil belajar biologi.
Maulani & Hasbullah (2021), bahwa pengaruh signifikan antara kemandirian
belajar dan perilaku ilmiah terhadap pemahaman konsep biologi. Syam (2021),
menyatakan bahwa ada signifikansi antara analisis kompetensi pendidik, motivasi
belajar dan keterampilan berpikir logis peserta didik serta hubungannya terhadap
prestasi belajar.

Hasil belajar kognitif penting untuk diteliti sebab upaya membuat
mewujudkan semua kompetensi pembelajaran biologi tersebut akan berpengaruh di
kemampuan peserta didik membuat untuk menjawab persoalan yang dihadapinya
baik di kelas dan di luar kelas (Emilda & Muddalipah, 2020). Hasil belajar adalah
interaksi membuat untuk melihat seberapa baik peserta didik menguasai
pembelajaran setelah mengikuti latihan dan pembelajaran yang ditentukan oleh
jenis nilai, huruf, serta gambar-gambar mampu diselesaikan (Dimyati & Mudjiono,
2006, p. 3). Hasil observasi di SMA Negeri 1 Majene kelas XI MIPA menunjukkan
bahwa siswa mengalami masalah pada kemandirian belajar, berpikir logis dan hasil

belajar kognitif. Masalah kemandirian belajar terlihat dari kurangnya kepercayaan
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diri, kurangnya kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan memecahkan
suatu permasalahan yaitu peserta didik sering menyotek kepada teman yang lain,
kurang memotivasi dirinya untuk belajar dan sering mendapat bantuan dari teman.
Masalah berpikir logis terlihat dari peserta didik kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran biologi sehingga menimbulkan ketakutan dalam pembelajaran
biologi. Masalah hasil belajar kognitif biologi terlihat dari pada saat ujian semester
akhir kebanyakan peserta didik tidak mengulang materi yang belum dikuasai dan
mengakibatkan nilai turun/ dibawah standarisasi kriteria ketutasan minimal
(KKM). Diperlukan penelitian yang mengkaji kebenaran hubungan kemandirian
belajar dan berpikir logis terhadap hasil belajar kognitif peserta didik XI MIPA
SMA Negeri 1 Majene. Hasil untuk penelitian ini diharapkan bisa menyampaikan
dan memberikan informasi yang lebih rinci dan mendalam mengenai hubungan
kemandirian belajar dan berpikir logis terhadap hasil belajar kognitif biologi
ruangan XI MIPA SMA Negeri 1 Majene.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi dalam penelitian ini adalah:

1. Kurangnya kepercayaan diri peserta didik sehingga menyulitkan dalam hal
memecahkan masalah.

2. Tidak mengulang materi yang belum dikuasai dan mengakibatkan nilai turun/
di bawah standarisasi kriteria ketuntasan minimal (KKM).

3. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi pembelajaran biologi sehingga

menimbulkan ketakutan dalam pembelajaran biologi.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah kemandirian belajar dan
berpikir logis terhadap hasil belajar kognitif biologi peserta didik XI MIPA SMA

Negeri 1 Majene.
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Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan kemandirian belajar terhadap hasil belajar kognitif bologi
peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene?

Bagaimana hubungan berpikir logis terhadap hasil belajar kognitif  biologi
peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene?

Bagaimana hubungan kemandirian belajar dan berpikir logis terhadap hasil
belajar kognitif biologi peserta didik X1 MIPA SMA Negeri 1 Majene?

D. Tujuan Penelitian

1.

Menjelaskan hubungan kemandirian belajar terhadap hasi belajar kognitif
biologi peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene.

Menjelaskan hubungan berpikir logis terhadap hasil belajar kognitif biologi
peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene.

Menjelaskan hubungan kemandirian belajar dan berpikir logis terhadap hasil
belajar kognitif biologi peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:
Peneliti
Sumber inspirasi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih inovatif.
Peserta didik
Membawah perubahan peserta didik, dalam meningkatkan motivasi belajar
serta hasil belajar kognitif
Pendidik
Penelitian ini diharapkan pendidik mampu membantu peserta didik dalam
meningkatkan kemandirian belajar dan berpikir logis dalam diri peserta didik
dan membantu peserta didik untuk lebih selektif dalam meraih hasil belajar
kognitif.
Orang Tua
Kesadaran orang tua agar senantiasa memperhatikan dan mengawasi
pergaulan putra- putrinya memberikan cara agar anak lebih giat belajar dalam

meraih hasil belajar kognitif.di sekolah.
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F. Penelitian Relevan

1. Wiriani (2021), menyatakan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif
signifikan terhadap hasil belajar. Nilai koefisien korelasi sederhana
menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar. Setiap peningkatan kemandirian belajar secara signifikan
meningkatkan hasil belajar sebesar 2,041. Kesamaan dengan penelitian peneliti
adalah variabel bebas yaitu kemandirian belajar dan cara pengambilan data
menggunakan angket, sedangkan perbedaan vyaitu variabel terikatnya
menggunakan hasil belajar, sedangkan penelitian ini menggunakan hasil belajar
kognitif biologi dalam mengumpulkan data untuk hasilnya.

2. Murni (2016), menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan 54% mahasiswa
memiliki kemampuan berpikir logis pada kategori formal, dengan nilai rata-rata
4,03. Data menunjukkan bahwa 45% mahasiswa memiliki hasil belajar yang
tergolong kategori rendah dengan rata-rata 54,86. Persamaan dengan penelitian
peneliti adalah variabel bebas berpikir logis dengan menggunakan angket
sedangkan perbedaanya terletak pada hasil belajar kognitif biologi yang
didapatkan tidak ada hubungan dan sampel yang digunakan berbeda

3. Rijal & Bachtiar (2015), hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi, sikap
siswa terhadap hasil belajar kognitif Biologi, nilai korelasi sebesar 0,621,
pembelajaran mandiri peserta didik terhadap hasil belajar kognitif biologi,
dengan nilai korelasi sebesar 0,579, gaya belajar peserta didik dengan hasil
belajar kognitif Biologi, dengan nilai korelasi sebesar 0,577 sikap, kemandirian
belajar dan gaya belajar peserta didik dengan hasil belajar kognitif biologi.
Persamaan dengan penelitian peneliti adalah variabel terikat hasil belajar
kognitif biologi yang diambil dari hasil belajar ujian semester sedangkan
perbedaanya terletak pada variabel bebas yaitu kemandirian belajar dan berpikir
logis yang pengambilan datanya menggunakan angket kemandirian belajar dan
angket berpikir logis.

4. Nugraha & Mahmudi, (2015). bahwa, pembelajaran berbasis masalah dan
Problem posing efektif untuk melihat kemampuan nalar kritis tetapi tidak efektif

untuk kemampuan nalar logis sedangkan konvensional tidak efektif untuk
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melihat cara nalar logis maupun cara nalar Kritis, ditinjau cara nalar logis,
tidak ada perbedaan signifikan untuk pembelajaran berbasis masalah dan
Problem posing konvensional. Persamaan dengan penelitian peneliti adalah
variabel bebas berpikir logis penjelasannya terletak dengan pengambilan
angkaet sesuai dengan peneliti yang menggunakan angket sedangkan
perbedaanya terletak pada variabel terikatnya menggunakan Problem posing
jumlah sampel dan lokasi penelitian sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan menggunakan hasil belajar kognitif biologi yang datanya
menggunakan data nilai hasil belajar biologi semester.

. Nugraheni (2019), bahwa terdapat korelasi serta signifikan antara kemampuan
berpikir logis dengan prestasi akademik. Koefisien korelasi sebesar 0,260.
Terdapat korelasi dan signifikan antara kemampuan berpikir logis dengan
prestasi akademik dengan koefisien korelasi 0,341. Kesamaan dengan penelitian
peneliti adalah variabel bebas yaitu berpikir logis dan cara pengambilan data
menggunakan angket, sedangkan perbedaan vyaitu variabel terikatnya
menggunakan  prestasi belajar yang diambil nilai akademik, sedangkan
penelitian ini menggunakan hasil belajar kognitif biologi dalam mengumpulkan

data menggunakan nilai ujian semester.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kemandirian Belajar
a. Pengertian kemandirian belajar

Kemandirian belajar diartikan sebagai hal atau kondisi untuk mandiri tanpa
melihat cara pandang orang lain. Pada saat yang sama, dari segi kata dasar,
kemandirian mengacu pada keadaan dapat hidup secara mandiri, dan tidak
bergantung pada orang lain. (Destiyantari & Magdalena 2022). Menurut Busnawir
& Suherna (2006, p. 307), menujukkan asal kata “mandiri” artinya mampu
mandiri, tidak bergantung pada orang lain, tetapi dengan kekuatan sendiri.
Kemandirian berarti bebas, bebas ke orang lain, bebas menetukan sendiri, bebas
menetukan hari depan, bebas mengatur kehidupaan sendiri (Soeparman, 2006, p.
40).

Pada uraian tersebut menujukkan bahwa peserta didik diterapkan untuk
kemandirian belajar, serta mengalami perubahan kebiasaan belajar, yaitu melalui
menilai dan memanfaatkan waktu untuk dirinya sedemikian rupa sehingga
dampaknya terlihat dari cara menetukan tujuan belajar, kebutuhan belajar serta
strategi belajar untuk tercapainya tujuan yang telah ditentukan (Tahar & Enceng,
2006).

b. Ciri-ciri Kemandirian Belajar

Menurut Mudjimin (2011, p. 169), mengatakan bahwa pada konteks
pendidikan formal, siswa yang memiliki kemandirian belajar adalah peserta didik
yang berminat untuk mengetahui lebih lanjut pelajaran dari pendidik, mencoba
mencari tahu sendiri informasi mengenai pelajarannya diberbagai sumber.

Berdasarkan beberapa uraian di atas mengenai ciri-ciri peserta didik yang
memiliki kemandirian belajar, dapat diuraikan kembali tentang ciri-ciri peserta didik
yang memiliki kemandirian belajar, yaitu sebagai berikut:

1) Memberikan motivasi kepada diri sendiri, yaitu dilakukan apabila mengerjakan
tugas yang sulit, namun tetap merasa puas dengan usahanya dalam belajar.

2) Mampu menentukan strategi belajarnya sesuai dengan yang dibutuhkan.

58



3) Mampu mengatur waktu belajaranya, misalnya memanfaatkan waktu luang
untuk tetap belajar.

4) Selalu berusaha untuk mencari solusi dalam mengatasi kesulitan belajarnya,
dengan atau tanpa bantuan dari orang lain.

5) Memiliki prinsip bahwa pelajaran tidak sebatas diperoleh dari guru, akan tetapi
selalu berusaha untuk mencari tambahan pengetahuan dari berbagai sumber.

c. Aspek- aspek kemandirian belajar

Menurut Desmita (2014, p.186) bahwa kemandirian belajar merupakan
usaha sadar diri pada belajaran agar peserta didik dapat menyelesaikan tugas,
percaya dengan kemampuan sendiri atas tiga bentuk, meliputi:

1) Kemandirian emosional, yaitu mengungkapkan aspek kemandirian emosional
tingkat korelasi emosional antar peserta didik dengan pendidik serta orang tua
mereka.

2) Perilaku mandiri, yaitu menghasilkan penilaian untuk tidak bergantung kepada
manusia serta melakukan bertanggung jawab.

3) Menghargai, menjelaskan mengenai visi dan misi untuk betul dan tidak.

d. Indikator kemandirian belajar

Menurut Utami (2013), bahwa ada beberapa indikator dalam kemandirian
belajar yaitu:

1) Tidak bergantung orang lain

2) kepercayaan diri

3) Perilaku disiplin

4) Bertanggung jawab

5) Inisiatif

6) Mengontrol diri

e. Faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar

Menurut Nurtanto & Sofyan (2015), faktor yang mempengaruhi kemandirian
seseorang dalam belajar, yaitu:

1) Faktor keturunan atau ikatan

Keturunan atau ikatan orang tua sangat kuat dalam mewarisi sifat dari
anaknya seperti halnya belajar kemandirian. Orang tua yang mempunyai dengan

sifat kemandirian yang tinggi dapat menjadi faktor keturunan orang tua yang dapat
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memengaruhi kemandiria anaknya, begitu juga cara orang tua dengan cara orang
tua mengajarnya.
2) faktor pengasuhan

Pola pengasuhan cara orang tua membesarkan atau mengasuh anaknya tentu
akan memengaruhi perkembangan kemandirian anaknya. Orang tua diktator,
membatasi tingkah laku anak melakukan hal yang rasional karena hal, ini
mempengaruhi pola pemahaman anak. Sebaliknya orang tua demokratis akan
mampu memberikan suasana lingkungan yang damai serta terkendali bagi interaksi
keluarga serta mendorong tumbuh kembang anak yang baik. Demikian pula, selain
membandingkan satu anak dengan yang lain, orang tua yang mandiri berdampak
negatif terhadap pemahaman anak.

3) Proses pendidikan

Khususnya dikalangan sekolah mempengaruhi terhadap kemandirian belajar
peserta didik. Proses pendidikan menekankan pentingnya banyak hal menghargai
potensi bakat, dan kemampuan kompetensi anak memperlancar pergembangan
kemandirian peserta didik yang akan di tingkatkan.

4) Lingkungan sosial masyarakat

Demikian pula pengaruh lingkungan sosial dapat mempengaruhi
memengaruhi tingkat kemandirian anak. Menekan secara paksa untuk masyarakat
berhierarki struktur kerukunan, memberikan ketentraman serta sistem ke
masyarakat untuk remaja dan pendapat orang lain dalam kegiatan produktif akan
menghambat kelancaran perkembangan kemandirian remaja.

2. Berpikir logis
a. Pengertian berpikir logis

Berpikir adalah proses merencanakan, mengingat, dan mempublikasikan apa
yang dipahami sebagai kebutuhan. Dalam perkembangannya kemampuan berpikir
manusia terus ditingkatkan. Hasil pemikiran manusia melahirkan filsafat dan ilmu
pengetahuan (Murni, 2016).

Logis atau Logika dapat diartikan sebagai hal-hal yang logis, beralasan
untuk menjadi benar, dan masuk akal. Sering menggunakan aturan logika.
Seseorang yang mengikuti aturan logika bisa dikatakan seseorang yang berpikir
logis (Surat, 2016).

60



Berpikir logis adalah proses penggunaan penalaran secara terus-menerus
mendapatkan kesimpulan. Permasalahan atau situasi yang melibatkan pemikiran
logis mengharapkan struktur, hubungan antara fakta dan menhubungkan yang
penalaran dapat dipahami (Putri et al., 2012)

b. Tahap-tahap berpikir logis

Menurut Suminah (2015, p. 25), terdapat beberapa tahapan yang harus
dilakukan pendidik untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis peserta didik,
antara lain:

1) Memberikan pemahaman kepada peserta didik untuk mengenal nama-nama
benda, warna benda (seperti merah, kuning, hijau), cara mendengarkan, kualitas,
fungsi, dan objek untuk ditemukan di wilayah sekitar.

2) Menyampaikan dukungan waktu peserta didik menggunakan benda dan bahan
dengan menjelaskan benda-benda yang dipergunakan untuk menganalisis,
membedakan benda sesuai kegunaannya, menyamakan dan mengelompokkan.

3) Menfasilitasi aktivitas yang beragam melibatkan peserta didik secara aktif untuk
membuat pengetahuan serta keterampilan perihal sosialisasi benda-benda pada
sekitarnya.

c. Faktor-faktor mempengaruhi kemampuan berpikir logis

Menurut Zulfickar & Oktariani (2020), adapun faktor-faktor proses berpikir
logis antara lain sebagai berikut:

1) Kemampuan berpikir, yaitu peserta didik dapat mengidentifikasi langkah-
langkah yang dilakukan secara teratur untuk memecahkan masalah untuk
memberikan hasil awal perencanaan hingga mencapai suatu kesimpulan

2) Cara penalaran, peserta didik untuk membentuk pemahaman berdasarkan fakta
melalui informasi serta info mengaitkan dengan menggunakan langkah-langkah
diambil untuk membuat memecahkan masalah

3) Menarik kesimpulan, peserta didik menarik kesimpulan dari suatu masalah
sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian dilakukan saat menyelesaikan
masalah dilapangan

d. Indikator berpikir logis

Menurut Rulia et al. (2021), adapun indikator-indikator proses berpikir logis

antara lain sebagai berikut:
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1) Data berupa fakta atau pernyataan dari sebuah masalah
2) Membuktikan kebenaran data berupa fakta dan data

3) Menyesuaikan untuk data serta langkah yang digunakan untuk masalah

3. Hasil Belajar Kognitif
a. Pengertian belajar

Belajar dapat didefinisikan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan
melalui pengalaman, memori, pemahaman dan akses informasi. Belajar adalah
proses dimana seseorang memperoleh (kognitif, afektif dan psikomotor)
(Swandewi & Arifin, 2017). Proses perubahan perilaku individu terjadi sebagai
akibat dari interaksi yang terjadi secara terus menerus dalam jangka waktu yang
lama, seperti pengalaman pribadi (Aksyhari, 2020).

Belajar diartikan sebagai suatu proses yang berlansung dalam diri seorang
sehingga dia mengalami perubahan tingka laku. Belajar terjadi saat terdapat
hubungan individu dengan lingkungan atau antara individu dengan individu
lainnya. Selama manusia masih hidup, pembelajaran akan terus dilakukan oleh
manusia dan mereka akan terus beradaptasi dengan perkembangan zaman
(Gunawan & Putra, 2019).

b. Pengertian hasil belajar

Menurut Nurtanto & Sofyan (2015), menyatakan bahwa hasil belajar adalah
kompetensi yang dimiliki siswa usai belajar kursus, hasil pembelajaran yang ingin
dicapai terdiri dari empat pilar, meliputi:

1) Belajar mengetahui (learn)

2) Belajar memberikan

3) Belajar kerukunan

4) Belajar membuat untuk hidup bermasyarakat

Berdasarkan pendapat diatas bahwa hasil belajar ditandai dengan perubahan
perilaku ini termasuk aspek kognitif, psikomotorik dan emosi proses perubahan dari
yang sederhana kepaling yang rumit.

c. Pengertian hasil belajar kognitif

Hasil belajar kognifit merupakan pengetahuan yang harus dilakukan peserta

didik. Peserta didik yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran akan

memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan menguasai
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B. Kerangka Pikir

Permasalahan :
» Kurangnya kepercayaan diri peserta didik
» Tidak mengulang materi yang belum dikuasai dan mengakibatkan nilai
turun/ dibawah standarisasi KKM.
» Peserta didik kesulitan dalam memahami materi biologi sehingga
menimbulkan ketakutan dalam pembelajaran biologi

v

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi

g

N

Kemandirian Belajar Berpikir Logis (X2) TN
(X1) > Data berupa fakta atau Hasil belajar
> Tidak bergantung p pernyataan dari sebuah kognitif
ada orang lain masalah (Y)
> kepercayaan diri > Membuktikankebenaran > Nilai ujian
> Perilaku keahlian data berupa fakta dan data. semester

> Bertanggung jawab > Menyesuaikan untuk data —

> Inisiatif serta langkah yang

> Mengontrol diri digunakan untuk masalah

Hubungan Kemandirian Belajar dan Berpikir Logis Terhadap Hasil belajar
kognitif kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Majene

Gambar 2.1. Bagan Alur Penelitian

C. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Terdapat hubungan dan signifikansi antara kemandirian belajar terhadap hasil
belajar kognitif biologi peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene.
2. Terdapat hubungan dan signifikansi antara berpikir logis terhadap hasil belajar
kognitif biologi peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene.
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. Terdapat hubungan dan signifikansi antara kemandirian belajar dan berpikir
logis terhadap hasil belajar kognitif biologi peserta didik X1 MIPA SMA Negeri
1 Majene.

Hipotesis dalam penelitian secara statistik ini adalah:

. Hi : Terdapat hubungan dan signifikansi antara kemandirian belajar terhadap
hasil belajar kognitif biologi peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene.

Ho : Tidak terdapat hubungan dan signifikansi kemandirian belajar terhadap
hasil belajar kognitif biologi peserta didik X1 MIPA SMA Negeri 1 Majene.

. Hi : Terdapat hubungan dan signifikansi antara berpikir logis hasil belajar
kognitif biologi peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene.

Ho : Tidak terdapat hubungan dan signifikansi antara berpikir logis terhadap
hasil belajar kognitif biologi peserta didik X1 MIPA SMA Negeri 1 Majene.

. Hi : Terdapat hubungan dan signifikansi antara kemandirian belajar dan
berpikir logis terhadap akibat belajar kognitif biologi peserta didik X1 MIPA
SMA Negeri 1 Majene.

Ho : Tidak terdapat hubungan dan signifikansi antara kemandirian belajar dan
berpikir logis terhadap hasil belajar kognitif biologi peserta didik XI MIPA
SMA Negeri 1 Majene.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap
hasil belajar kognitif biologi peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene.
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikansi 0,462 > 0,05. Koefisien
korelasi r adalah -0,097.

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan berpikir logis dengan terhadap hasil
belajar kognitif biologi peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1 Majene.
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikansi 0,815 > 0,05. Koefisien
korelasi r adalah 0,031.

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan kemandirian belajar dan berpikir logis
dengan hasil belajar kognitif biologi peserta didik XI MIPA SMA Negeri 1
Majene. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikansi 0,761 > 0,05.
Koefisien korelasi r adalah 0,010.

B. Saran

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan data dan segala sesuatunya sehingga penelitian
dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya diharapkan pula dengan
wawancara dengan sumber yang kompeten dalam kajian pendidikan mengenai
hubungan kemandirian belajar dan berpikir logis terhadap hasil belajar kognitif

dalam pembelajaran biologi.
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